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Abstract

In psychological point of view, whatever occurs in an adult is
influenced by his or her life condition in his or her adulthood,
particularly in the first years of his or her age. The offspring and
milieu give a major influence to the formation of attitude and
of behavior of a child. A child’s personality will be positive
whenever he is in a healthful family and social milieu. It is the
two that form the healthful personality of the child. The
healthful personality, in psychological point of view, is one that
can manage himself, others and his milieu. Healthful
personality in relation to oneself, possesses ten characteristics;
that in relation to other people, possesses two characteristics;
This article deals the comparison between healthful personality
from the view of psychology and that of the Qur’an.
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PENDAHULUAN

Nilai-nilai agama yang dianut klien merupakan satu hal yang
perlu dipertimbangkan helper dalam memberikan bantuan kepada
helpee, sebab terutama helpee yang fanatik dengan ajaran agamanya,
akan sangat yakin dengan pemecahan masalah pribadinya melalui
nilai-nilai ajaran agamanya. Seperti dikemukakan oleh Bisop
(1992:179) bahwa nilai-nilai agama (religius values) penting untuk
dipertimbangkan oleh #helper dalam proses pemberian bantuan,
sehingga proses pemberian bantuan menjadi efektif. Senada dengan
pendapat tersebut, Courtland (1992) berpendapat bahwa suatu ajaran
yang inheren dengan agama dan keyakinan spiritual dapat
mempengaruhi seluruh aspek perkembangan dan interaksi kehidupan
manusia.

Berkembangnya kecenderungan sebagian masyarakat dalam
mengatasi permasalahan kejiwaan mereka untuk meminta bantuan
kepada para agamawan telah terjadi di dunia barat yang sekuler, hal
serupa menurut pengamatan penulis juga telah terjadi di Indonesia
yang masyarakatnya religius. Hal ini antara lain dapat diamati di
masyarakat, banyak orang yang datang ke tempat para kiyai bukan
untuk menanyakan masalah hukum agama, tetapi justru mengadukan
permasalahan kehidupan pribadinya, untuk meminta bantuan jalan
keluar baik berupa nasihat, saran, meminta doa-doa dan didoakan
untuk kesembuhan dari penyakit, maupun keselamatan dan
ketenangan jiwa. Kondisi-kondisi ini tampaknya sesuai dengan
pendapat Jung (dalam Brian, Zinbaur dan Kenneth, Pargement,
2000:163) yang menyatakan bahwa ide tentang moral dan Tuhan
adalah memiliki inti dari jiwa manusia yang tidak bisa terhapus,
karena itulah mengapa setiap psikologi yang jujur yang tidak
dibuatkan oleh kecongkakan pencerahan, harus memahami fakta ini.
Ide ini tidak bisa dijelaskan atau dibunuh dengan ironi. Hal yang
terungkap dalam psikologi ini merupakan fakta yang harus
dipertimbangkan, seperti saat kita berhadapan dengan “pengaruh”,
“insting”, dan sebagainya.

Menurut Ancok (dalam Bastaman, 1997), jika seseorang ingin
menghasilkan suatu pendekatan baru dalam khazanah ilmu
pengetahuan, maka langkah yang paling tepat bukanlah memulainya
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dari nol melainkan harus dimulai dari penemuan terakhir. Ditegaskan
lagi oleh Musammar dkk. (1992) bahwa ajaran Islam melalui Alquran
dan sunah nabi (hadis), dan ditambah khazanah pemikiran Islam telah
menyediakan bahan yang cukup untuk mengawali penyusunan suatu
konsep tentang ancangan konseling yang berwawasan Islam.

KONSEP KONSELING: PRIBADI SEHAT

Konsep konseling tentang pribadi sehat adalah pribadi yang
mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan diri sendiri, orang
lain, dan lingkungan sosial.

Sehat terhadap Diri Sendiri

Pribadi yang sehat mengatur diri dalam hubungannya dengan
diri sendiri, konsep ini banyak dikemukakan oleh pendekatan
psikoanlisis, eksistensisal, terapi terpusat pada pribadi, gestalt,
rasional emotif terapi.

Pribadi sehat adalah pribadi yang ego-nya berfungsi secara
penuh, serasi antara fungsi id, ego, dan superego. Struktur kepribadian
manusia terdiri atas tiga komponen pokok, yaitu id, ego, dan
superego. Ketiga dimensi tersebut saling berhubungan, walaupun
masing-masing memiliki sifat, fungsi, tujuan, dan kedudukan yang
berbeda.

Apabila ego ini berfungsi dengan penuh, maka akan bisa
menyerasikan fungsi id dan superego yang selalu berlawanan. Kalau
fungsi id, ego dan superego berfungsi secara serasi maka orang akan
terbebas dari kecemasan realita, neurotik, dan moral (Corey, 1996:95).
e Pendekatan eksistensial. Pendekatan ini memandang bahwa pribadi

yang sehat adalah pribadi yang terbebas dari kecemasan, yaitu
kecemasan neurotik. Pendekatan eksistensial membagi kecemasan
menjadi dua, yaitu kecemasan biasa dan kecemasan neurotik.
Kecemasan biasa dapat memberikan dorongan atau motivasi,
sedangkan kecemasan neurotik adalah kecemasan yang dapat
menggangu stabilitas seseorang. Pribadi akan menjadi sehat apabila
terbebas dari kecemasan neurotik. Oleh karena itu, sasaran terapi
eksistensial adalah membebaskan klien dari kecemasan ini. Corey,
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(1996:181) mengemukakan bahwa “Existential therapy also aims
at helping clients face this anxiety and engage in action that is
based on the authentic purpose of creating a worthy existence”.

e Pendekatan terapi terpusat pada pribadi. Pendekatan ini
berpandangan bahwa pribadi sehat adalah pribadi yang berfungsi
secara penuh, dan kongruen. Pribadi yang bisa berfungsi secara
penuh adalah pribadi yang kongruen, yaitu serasinya antara konsep
diri dan pengalaman. Misalnya, seorang anak yang pintar,
kemudian dalam suatu ujian nilainya rendah, sebagai pribadi yang
kongruen ia menerima kegagalan tersebut dengan penuh kesadaran
dan tanggung jawab. Dia menyadari bahwa walaupun dia pintar,
jika tidak belajar maka hasilnya bisa jelek, dan sebagainya.

e Pendekatan gestalt. Pendekatan ini berpandangan bahwa pribadi
yang schat itu adalah pribadi yang memilki kesadaran yang
meningkat, kepemilikan pengalaman, berpuas diri dengan
kebutuhan sendiri dengan tidak harus melanggar hak orang lain,
bertanggung jawab, meningkatnya dukungan internal, dan mampu
mendapatkan dan memberikan pertolongan pada orang lain.

e Pendekatan rasional emotif terapi. Pendekatan ini memandang
bahwa pribadi sehat adalah pribadi yang tidak terbelenggu oleh ide
tidak rasional (tuntutan kemutlakan) dan pribadi yang mau
menerima diri sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pribadi
sehat adalah kemampuan mengatur diri dalam hubungannya dengan
diri sendiri. Ciri pokok kepribadian ini adalah (1) ego berfungsi
penuh, serta serasi antara fungsi id, ego dan superego, (2) bebas dari
kecemasan, (3) keterbukaan terhadap pengalaman, (4) percaya pada
diri sendiri, (5) sumber evaluasi internal, (6) kongruensi, (7)
bertanggung jawab dan menerima pengalaman, (8) kesadaran yang
meningkat, (9) tidak terbelenggu oleh ide tidak rasional (tuntutan
kemutlakan), (10) menerima diri sendiri.

Sehat terhadap Orang Lain

Pribadi yang sehat dalam hubungannya dengan orang lain;
dikemukakan oleh pendekatan Adler, transaksional, dan terapi realita.
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e Pendekatan Adler. Menurut pendekatan ini, pribadi sehat adalah
pribadi yang mau berkarya dan menyumbang, serta memberi dan
menerima. Ditegaskannya, manusia itu adalah bagian dari
masyarakat sosial, karena manusia merupakan bagian dari
masyarakat yang tidak bisa dipisahkan, di masyarakat manusia
membutuhkan rasa aman, diterima dan berguna (Corey, 1996:138).
Maka pribadi yang sehat itu adalah pribadi yang mau berkarya, dan
menyumbang.

e Pendekatan Transaksional Analisis. Pendekatan ini memandang
bahwa pribadi sehat adalah pribadi yang memandang baik diri
sendiri, dan orang lain juga baik (/ am OK; You are OK).

o Pendekatan Terapi Realita. Pendekatan ini memandang pribadi
sehat adalah pribadi yang mampu menjadikan kerja dan pikiran
sebagai kontrol dalam hidupnya. Kedua komponen tersebut
merupakan dua roda depan yang menyetir hidup kita. Orang yang
mampu mengontrol hidupnya akan memiliki identitas sukses, yaitu
mampu memberi dan menerima rasa cinta, signifikan bagi orang
lain, merasa berkuasa dan berharga, dan memenuhi kebutuhan
sendiri tanpa harus mengorbankan orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pribadi
sehat adalah pribadi yang mampu mengatur diri dalam hubungannya
dengan orang lain. Ciri-ciri pokok kepribadian ini adalah: (1) mau
berkarya dan menyumbang serta memberi dan menerima, (2)
memandang baik diri sendiri dan orang lain (/ am OK; You are OK),
(3) signifikan dan berharga bagi orang lain, (4) memenuhi kebutuhan
sendiri tanpa mengganggu atau mengorbankan hak orang lain.

Sehat terhadap Lingkungan Sosial

Pribadi yang sehat terhadap lingkungan ini antara lain
dikemukakan oleh pendekatan Adler dan behavioral.

o Pendekatan Adler. Adler dalam salah satu pandangannya
menyatakan bahwa penting bagi manusia untuk bisa membangun
hubungan baik dengan alam semesta (cosmos), sebab lingkungan
sosial manusia merupakan salah satu bagian dari alam semesta.
Fromm (dalam Hall dan Lindzey, 1993:258) mengemukakan
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bahwa manusia untuk menjadi manusiawi telah direnggutkan dari
kesatuan primer binatang dengan alam. Binatang diperlengkapi
oleh alam untuk menanggulangi keadaan-keadaanyang harus
dihadapinya, tetapi manusia dengan kemampuan berpikir dan
barhayalnya telah kehilangan interdependensi intim dengan alam.
Sebagai pengganti ikatan-ikatan instingtif dengan alam yang
dimuliki binatang, manusia harus menciptakan hubungan-hubungan
mereka sendiri, yang paling memberi kepuasan adalah hubungan-
hubungan yang didasarkan cinta produktif.

e Pendekatan behavioral. Menurut pendekatan ini, manusia adalah
agen positif yang tidak hanya bergantung pada pengaruh
lingkungan, tetapi sekaligus sebagai produser dan produk dari
lingkungannya. Artinya, perilaku manusia itu sangat ditentukan
oleh lingkungan tetapi juga akhirnya manusia bisa menciptakan
lingkungannya. Oleh sebab itu, manusia selain harus berhubungan
baik dengan lingkunannya, juga harus bisa menciptakan
lingkungannya secara kondusif bagi kehidupannya sehingga
tercipta kondisi-kondisi belajar yang baik. Perilaku manusia
diperoleh melalui belajar dengan lingkungan sosialnya, yaitu ketika
mereka berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

KONSEP ALQURAN: PRIBADI SEHAT

Keempat ciri pribadi sehat dalam konseling tersebut di atas,
dalam ayat Alquran diuraikan seperti berikut:

Sehat terhadap Diri Sendiri

Konsep konseling, pribadi sehat adalah mengatur diri dalam
hubungan dengan diri sendiri yang memiliki ciri kepribadian pokok,
yaitu (1) memiliki ego berfungsi penuh, dan serasi antar fungsi id,
ego, dan super ego, (2) merasa bebas dari kecemasan, (3) memiliki
keterbukaan terhadap pengalaman, (4) percaya diri, (5) sumber
evaluasi internal, (6) kongruensi, (7) menerima pengalaman dengan
bertanggung jawab, (8) memiliki kesadaran yang meningkat untuk
tumbuh secara berlanjut, (9) merasa tidak terbelenggu oleh ide yang
tidak rasional (tuntutan kemutlakan), dan (10) menerima diri sendiri.
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Ego Berfungsi Penuh, dan Serasi antara Fungsi 1d, Ego dan Super
ego

Ayat Alquran menjelaskan,bahwa id selaras dengan nafsu, ego
selaras dengan akal, dan superego selaras dengan kalbu. Pribadi akan
sehat, apabila akal dan kalbu berfungsi dengan baik dalam
mengendalikan nafsu. Akal dan kalbu harus berfungsi dalam
memberikan bingkai moral terhadap gejolak tuntutan nafsu, karena
gejolak nafsu itu tidak rasional, memaksakan kehendak, cenderung
melampaui batas, dan berbuat dengan semaunya, sehingga akan
membuat pribadi seseorang terlena oleh kenikmatan dunia dan materi.
Firman Allah swt.
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Terjemahnya:
Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah
kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya, sedang apa yang
di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Maka apakah
kamu tidak memahaminya? (Q.S Al-QaslJasl[] [28]: 60).

Nafsu, untuk mengendalikannya selain memfungsikan akal, juga
harus memfungsikan kalbu sebagai sumber moral yang bersumber dari
nilai-nilai ilahiyah sebagai pertimbangan final atas dorongan nafsu
dan rasionalitas akal. Kalbu manusia, apabila berfungsi secara penuh,
manusia akan mampu membedakan antara yang baik dan buruk, yang
benar dan salah, yang diridai dan yang dimurkai oleh Allah.

Nafsu akan dapat terkendali dengan baik, bila akal dan kalbu
berfungsi penuh dan selaras dalam mengendalikan nafsu, sehingga
melahirkan perilaku sehat dan wajar melalui tingkah laku yang
terkontrol atas akal dan nilai-nilai moral atas pertimbangan kalbu.

Bebas dari Kecemasan

Kecemasan merupakan salah satu kondisi hidup manusia sebagai
bagian dari ujian Allah. Oleh karena itu, manusia harus menghadapi
nya dengan mempersiapkan diri. Kecemasan dapat mengganggu
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stabilitas kepribadian manusia. Allah memberikan petunjuk
menghadapi kecemasan dengan firman-Nya:
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Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal
saleh, mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat, mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati (Q.S Al-
Bagarah [2]: 277).

Berdasarkan ayat tersebut, resep mengatasi kecemasan adalah
(1) beriman kepada Allah, (2) beramal saleh, (3) melakukan salat
secara konsisten, (4) menunaikan zakat, dan berzikir kepada Allah swt
(Q.S Al-Ra’d [13]:28).

Keterbukaan terhadap Pengalaman

Keterbukaan terhadap pengalaman merupakan salah satu dari
pribadi yang sehat. Ciri pribadi ini ialah keinginan membuka diri dari
masukan dan informasi yang konstruktif dari luar dirinya.

Apabila informasi itu berupa ajakan kepada petunjuk kepada
kebenaran, orang yang terbuka akan segera mengikutinya. Mereka
inilah yang digambarkan oleh Allah sebagai orang yang mendapat
keberuntungan, sebagaimana firman-Nya:

W Talis of 3 o calyto AT ) 153 13) 30T 038 067 L)

ERRAE B A8 T

4T g
Osmladdl e Gyl ELT

Terjemahnya:
Sesungguhnya jawaban orang-orang mu'min, bila mereka
dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan.” "Kami mendengar

dan kami patuh." Dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung (Q.S Al-Nir [24]:51).
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa orang yang
terbuka terhadap pengalaman melalui informasi yang diterimanya
merupakan indikasi pribadi yang sehat, mereka cepat menyesuaikan
diri dalam lingkungan sosialnya, dan mendapatkan keberuntungan
melalui penyesuaian sosial itu.

Percaya Diri

Ayat Alquran menjelaskan bahwa rasa percaya diri ada pada
pribadi yang istikamah, yaitu pribadi yang konsisten dan konsekuen
dalam keimanan kepada Allah sehingga tidak merasa takut kepada
siapa pun dan dalam keadaan apa pun. Rasa takutnya hanya kepada
Allah  karena yakin dan percaya diri bahwa keselamatan dan
keberuntungan yang disertai dengan ikhtiar berasal dari Allah
Firman Allah swt.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka,
maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan):
"Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa
sedih;, dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga
vang telah dijanjikan Allah kepadamu” (Q.S Fus[s[lilat
[41]:30).

Manusia yang memiliki keimanan yang istikamah kepada Allah
swt., memiliki kepercayaan diri yang tinggi, karena merasa disayangi
oleh Allah sebagai tempatnya untuk mengadu dalam setiap kesulitan
yang dihadapinya, dan mereka merasa optimis akan mendapatkan
pertolongan dari-Nya.

Sumber Evaluasi Internal

Orang beriman memiliki keyakinan bahwa yang mengevaluasi
dirinya adalah hati nuraninya, kapan pun dan dimana pun berada ia



Jurnal Hunafa Vol. 5 No. 1, April 2008:1-22

selalu jujur. Dalam setiap perbuatannya, ia selalu merasa diperhatikan
oleh Allah yang penglihatan dan pengetahuan-Nya tidak terbatas oleh
ruang dan waktu, sebagaimana firman Allah swt.

Terjemahnya :

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih
dekat kepadanya dari pada urat lehernya, (yaitu) ketika dua
orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di
sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu
ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya
malaikat pengawas yang selalu hadir (Q.S Qaf[50]:16-18).

Kongruensi

Kongruensi adalah keserasian antara sikap dan pengalaman riil.
Ayat Alquran menyebutkan sifat kongruen ini dengan istilah sidik,
artinya seseorang yang serasi antara sikap dan perilakunya. Orang
yang sidik adalah orang yang kongruen, yaitu orang yang dapat
dipercaya, dan tidak menyembunyikan sesuatu yang telah
dilakukannya. Firman Allah swt.
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Terjemahnya:
Di antara orang-orang mu'min itu ada orang-orang yang
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di
antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada
(pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak
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merubah (janjinya), supaya Allah memberikan balasan kepada
orang-orang yang benar itu karena kebenarannya, dan
menyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima
taubat mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang (Q.S Al-Ahzab [33]:23-24).

Ayat di atas menjelaskan bahwa sifat sidik merupakan nilai dari
kongruensi, yaitu keserasian antara konsep diri dengan dunia realita,
bersikap jujur dan dipercaya, baik dalam perkataan maupun perbuatan.

Menerima Pengalaman dengan Bertanggung Jawab

Pribadi yang mau menerima pengalaman adalah pribadi yang
mau mengakui apa yang ia lakukan atau apa yang ia alami sekalipun
itu  berupa kesalahan dan kelalaian. Ia juga bersedia
mempertanggungjawabkan segala sesuatu yang telah dilakukannya.

Orang yang mau menerima pengalaman dan bertanggung jawab,
tidak akan larut dalam kesalahan sehingga akan mengalami
kematangan jiwa. Orang pada dasarnya tidak bisa melepasakan diri
dari tanggung jawab, baik terhadap sesama manusia di dunia maupun
di akhirat kelak di hadapan Allah swt., seperti firman Allah.

o4
/////

z . fse . 2 /éw P o > - G(’ P sc s - -
Vol 45 58 AU 8 51345 el alalTE) e - 8 5 G a5 Y

Terjemahnya :
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta

pertanggungan jawabnya (Q.S Al-Isrd’ [17]:36).

Sebagai implikasi dari pertanggungjawaban ini, seseorang akan
selektif terhadap segala sesuatu yang akan dilakukannya, apakah akan
dapat bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain, dan lingkungan
sosialnya, atau sebaliknya.

Kesadaran Meningkat untuk Tumbuh Secara Berlanjut

Pribadi yang memiliki kesadaran yang meningkat untuk tumbuh
secara berlanjut akan selalu terpacu untuk melakukan perubahan pada
dirinya. Perubahan dari sikap negatif menjadi positif, dari yang sudah
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baik menjadi lebih baik. Ayat Alquran menjelaskan bahwa untuk
melakukan perubahan, dimulai dari adanya keinginan dari diri sendiri
dan berusaha untuk melakukan perubahan, seperti firman Allah swt.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri (Q.S Al-Ra’d [13]:11).

Orang yang memiliki kesadaran untuk melakukan perubahan
pada dirinya dilakukannya dengan segera dan tidak menunda-nunda,
sehingga mereka disebut dengan orang yang saleh dan mendapat
karunia yang besar dari Allah, seperti firman Allah swt.
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Terjemahnya:
Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka
menyuruh kepada yang ma ruf, dan mencegah dari yang munkar
dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan;
mereka itu termasuk orang-orang yang saleh (Q.S Ali-‘Imran
[3]:114).

Orang yang memiliki kesadaran yang meningkat memiliki ciri:
memiliki ikhtiar, bersegera melakukan kebajikan, selalu mengoreksi
diri, segera memperbaiki diri bila telah melakukan kesalahan.

Tidak Terbelenggu Ide Tidak Rasional

Dalam melakukan ikhtiar untuk memenuhi harapan dan cita-
citanya, harapan dan cita-cita manusia tidak mesti tercapai dengan
pasti karena manusia hanya berencana dan berusaha, namun
keputusannya berada pada kekuasaan Allah. Akan tetapi manusia
harus meyakini bahwa Allah tidak akan menzalimi hamba-hamba-
Nyanya. Kesuksesan dan kegagalan sangat mungkin dialami oleh
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setiap orang sebab kadang-kadang kegagalan itu menimpa seseorang
agar menjadi pelajaran baginya untuk suatu kesuksesan yang lebih
besar, sebagaimana firman Allah swt.
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Terjemahnya :
Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu:
Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali
(dengan menyebut): "Insya-Allah". Dan ingatlah kepada
Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: "Mudah-mudahan
Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat
kebenarannya daripada ini (Q.S Al-Kahf [18]:23-24).

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikemukan bahwa dengan
senantiasa mengucapkan insyaallah, dan dengan senantiasa tawakkal
kepada Allah dalam menjalani kehidupan ini, manusia akan terhindar
dari kekecewaan dan keputusasaan, bahkan sebaliknya ia akan selalu
dapat menerima kenyataan hidup, bersikap optimis, dan mendapatkan
ketenangan dalam hidupnya.

Menerima Diri Sendiri

Kemampuan untuk mau menerima diri sendiri dengan segala
kelebihan dan kekurangannya merupakan bagian dari sikap syukur
nikmat. Apapun yang Allah berikan kepada kita itu merupakan
nikmat-Nya yang perlu disyukuri, dalam arti menerima dan
memanfaatkan seefisien mungkin rezeki atau nikmat yang diberikan
agar memberikan manfaat yang besar bagi diri sendiri, orang lain
maupun lingkkungan sosialnya. Pemberian nikmat oleh Allah sebagai
wujud dari sifat Maha Penyayang-Nya sebagaimana firman-Nya:

P
P S ST et PR A A = i
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Terjemahnya :
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Dan  (ingatlah  juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan,
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih" (Q.S
Ibrahim [14]:7).

Syukur berkaitan dengan nikmat. Oleh karena itu, syukur
memiliki tiga dimensi, yaitu (1) dimensi batin, (2) dimensi lisan, dan
(3) dimensi perilaku. Dimensi batin artinya syukur dengan hati, yaitu
kepuasan batin atas anugerah, dimensi lisan artinya syukur dengan
lidah/perkataan artinya mengakui anugerah dan memuji pemberinya,
dan dimensi perilaku artinya memanfaatkan anugerah yang diperoleh
sesuai dengan kehendak yang menganugerahkan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara psikologis
orang yang pandai bersyukur akan berdampak positif bagi sikap dan
tindakannya. Dampak positifnya ialah ia akan terhindar dari perasaan
keluh-kesah, putus asa, cemas, dan akan merasakan ketenangan, dan
ketentraman dalam jiwanya.

SEHAT TERHADAP ORANG LAIN

Konsep konseling mengemukakan bahwa sehat terhadap orang
lain adalah pribadi yang mampu mengatur diri dalam hubungannya
dengan orang lain. Ciri-ciri utama kepribadian sehat terhadap orang
lain, yaitu (1) mau berkarya dan menyumbang untuk orang lain, serta
menerima dari rang lain, (2) memandang baik diri sendiri dan orang
lain (/ am OK; You are OK), (3) signifikan dan berharga bagi orang
lain, dan (4) memenuhi kebutuhan sendiri tanpa harus menggangu
atau mengorbankan orang lain. Ayat-ayat Alquran memberi
penjelasan tentang pribadi sehat seperti mau berkarya, menyumbang,
serta Memberi dan Menerima

Manusia akan bermakna apabila ia dapat melakukan sesuatu
yang akan dirasakan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, dalam
Alquran disebut dengan istilah amal saleh. Al-Maraghi dalam
tafsirnya juz 30 (1993:411) mengemukakan bahwa amal saleh adalah
amal yang bisa bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, atau
kebaikan seseorang hendaknya dapat dirasakan oleh orang lain.
Dengan demikian, seseorang dapat dikatakan beramal saleh apabila
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membuat karya yang bermanfaat, baik bagi dirinya sendiri, maupun
bagi orang lain, dan lingkungan sosialnya.

Beramal saleh merupakan gambaran sikap mau memberi dan
menerima sebagai indikator dari pribadi yang sehat. Misalnya, sikap
ta’awwun yaitu sikap saling menolong, saling menghargai, dan
menghormati. Dengan sikap ini akan tercipta suatu kehidupan yang
harmonis, baik di rumah tangga maupun di masyarakat. Harmonisasi
kehidupan dalam masyarakat itu dapat diwujudkan dengan sikap
saling menghormati, memberikan penghormatan kepada seorang
dengan penghormatan yang lebih baik, minimal memberikan
penghormatan yang seimbang atau selaras. Penghormatan seperti ini
akan mengundang rahmat Allah sehingga kehidupan manusia akan
menjadi tenang, damai, dan tenteram.

Memandang Baik Diri Sendiri dan Orang Lain (I am OK; You are
OK)

Orang yang mempunyai pandangan positif terhadap diri sendiri
dan orang lain, akan mudah meminta maaf dan memafkan orang lain.
Alasannya ialah tidak ada manusia yang tidak luput dari kesalahan.
Sikap saling memaafkan ini akan melahirkan suasana yang kondusif.
Oleh karena itu, Allah swt. melarang melakukan sikap negatif
terhadap orang lain. Artinya, orang dilarang untuk melakukan:
mengolok-olok orang, mencela diri, memanggil-manggil dengan
gelar-gelar yang buruk, sebagaimana firman Allah swt.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (vang
diolok-olok) lebih baik dari mereka (vang mengolok-olok) dan
jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain
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(karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan)
lebih baik dari wanita (vang mengolok-olok) dan janganlah
kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk
panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim (Q.S Al-Hujrat [49]:11).

Memandang positif terhadap diri dan orang lain sangat
dianjurkan di dalam Islam, seperti dalam salat yang salah satu
rukunnya ialah mengucapkan salam dengan memalingkan wajah ke
kanan dan ke kiri sebagai tanda salat telah selesai dilakukan.

Signifikan dan Berharga bagi Orang Lain

Pribadi yang signifikan dan berharga bagi orang lain merupakan
pribadi yang ideal. Ciri-ciri pribadi ideal ini antar lain (1) suka
membantu orang lain, (2) menyebarkan kebenaran, kebaikan dan
mencegah kemungkaran secara bijaksana, dan (3) selalu berbuat adil
kepada siapa pun. Pribadi seperti ini dianjurkan agar dipersiapkan
sedini mungkin oleh setiap orang, terutama kepala keluarga terhadap
anak-anaknya, seperti firman Allah swt.

Terjemahnya:
Dan  orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan  kami,
anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam
bagi orang-orang yang bertakwa (Q.S Al-Furqan [25]:74).

Ayat di atas mengambarkan, bahwa untuk menjadi signifikan
dan berharga bagi orang lain melalui tiga tahap. pertama, menyiapkan
diri, kedua, menyiapkan istri, ketiga, menyiapkan keturunan (anak).
Untuk mencapai ini, dilakukan dengan tiga cara, yaitu (1) berdoa, (2)
berikhtiar, dan (3) bertawakkal kepada Allah swt.
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Nabi Ibrahim merupakan contoh bagi pembentukan generasi
yang signifikan dan berharga bagi orang lain, dengan melakukan
langkah persiapan seperti tahapan dan cara di atas. Allah swt.
berfirman:

Terjemahnya:
Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang
termasuk orang-orang yang saleh. Maka Kami beri dia kabar
gembira dengan seorang anak yang amat sabar (Q.S Al-S[]affat
[37]:100-101).

Orang yang signifikan dan berharga bagi orang lain, juga
melakukan usaha menyebarkan kebajikan dan kebenaran, dan
berusaha mencegah sikap dan perbuatan yang jahat secara bijaksana
sesuai dengan kemampuannya.

Orang yang signifikan dan berharga bagi orang lain, juga harus
memiliki sikap dan perilaku adil kepada siapa pun dan bahkan
terhadap orang yang dibencinya sekalipun. Allah swt. berfirman:
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi  saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-
Maidah [5]:8).
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Dalam hubungan ini, dapat dikemukakan bahwa orang yang
signifikan dan berharga bagi orang lain adalah orang yang memiliki
sikap senang membantu orang lain, menyebarkan kebenaran,
mengajak kepada kebaikan, mencegah kemungkaran, dan bersikap
adil kepada siapa saja.

Mengambil Hak Sendiri tanpa Mengorbankan Hak Orang Lain

Manusia dalam hidupnya memerlukan berbagai kebutuhan
hidup, seperti makanan, pakaian, perumahan, dan keperluan lainnya.
Untuk memenuhi berbagai kebutuhan tersebut, ia boleh melakukan
usaha apa saja asalkan tidak bertentangan dengan norma sosial atau
nilai-nilai agama yang berlaku. Salah satu nilai yang dimaksud adalah
tidak mengorbankan hak orang lain. Ayat Alquran memberi petunjuk
yang selaras, misalnya (1) melakukan jual beli dengan benar, (2)
menjaga dan menghormati hak-hak orang lain dalam kehidupan
sehari-hari, dan (3) menghormati hak-hak tetangga, baik langsung
maupun tidak langsung.

Jual-beli merupakan salah satu cara memperoleh rezeki untuk
memenuhi kebutuhan hidup sendiri, namun praktek jual beli ini harus
dilakukan dengan cara senang sama senang atau suka sama suka.
Allah swt. berfriman:
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Terjemahnya:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (Q.S Al-
Bagarah [2]:275).

Allah swt. memberikan peringatan bagi orang yang melakukan
jual-beli karena hal itu sangat rentan dengan praktek yang dapat
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merugikan orang lain, misalnya praktek riba, mengurangi timbangan,
mengurang meteran, menunda-nunda upah buruh, dan sebaginya.

Menjaga dan menghormati hak-hak orang lain merupakan salah
satu dari ajaran Islam. Misalnya, ketika berbicara dengan orang lain,
hak orang adalah diberikan perhatian dan penghormatan yang wajar,
siapa pun yang mitra bicara kita, sebagaimana hadis nabi:

Dari Jarir r.a berkata; Saya bertanya kepada Rasulullah saw.

dengan pandangan sepintas, tegur nabi palingkan pandanganmu
(HR. Muslim).

Demikian pula dalam kehidupan bertetangga, hak-hak tetangga
perlu dihormati karena menghormati hak tetangga merupakan indikato
keberimanan seseorang, dan bahkan menjadi salah satu cara agar
orang dapat memasuki surga di akhirat.

Sehat terhadap Lingkungan

Pribadi sehat terhadap lingkungan adalah pribadi yang mampu
mengatur diri dalam hubungannya dengan lingkungan, dapat
berinteraksi dan menciptakan atau mengolah lingkungan secara baik.

Alquran menjelaskan bahwa Allah swt. menciptakan alam
semesta dengan segala kekayaan yang ada di dalamnya, semuanya
untuk kepentingan manusia. Manusia dibenarkan untuk menggali
kekayaan alam yang ada demi kepentingan dan kesejahteraannya,
namun harus tetap menjaga keseimbangan alam. Artinya, manusia
harus bisa menjalin hubungan baik dengan alam sebab segala
kerusakan yang terjadi di muka bumi merupakan akibat dari perilaku
manusia itu sendiri. Allah swt. berfirman:
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Terjemahnya:

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
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mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar (Q.S Al-RGm [30]:41).

Agar manusia dapat menyadari berbagai kerusakan di alam ini
sebagai akibat perbuatan manusia itu sendiri, Allah memerintahkan
manusia berjalan di muka bumi untuk memperhatikan dan mengamati
kerusakan alam dan akibat yang ditimbulkannya agar menjadi
pelajaran baginya.

Dengan memikirkan berbagai akibat yang ditimbulkan oleh
kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh perbuatannya, manusia
diharapkan dapat berbuat sesuatu yang dapat memperbaiki
lingkungan.

Sehat terhadap Allah swt.

Pribadi yang sehat terhadap Allah swt. adalah pribadi yang
mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan Allah swt. sebagai
Tuhannya. Pribadi seperti ini memiliki dua ciri pokok, yaitu pertama,
memiliki keimanan yang meningkat Orang yang memiliki keimanan
yang meningkat salah satu cirinya ialah apabila diingatkan dan
dibacakan ayat-ayat Allah baik ayat kauniah maupun qauliah yang
menunjukkan kebesaran dan keagungan Allah, maka hatinya bergetar
dan imannya semakin kuat. Allah swt. berfirman:
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Terjemahnya :
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka
vang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan
apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah
iman mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal (Q.S Al-Anfal [8]:2).

Orang yang imannya kuat, apabila diseru untuk beraktivitas
berdasarkan perintah Allah dan Rasul-Nya, ia akan bersegera
melakukannya, baik dalam ibadah sosial maupun iabadah mahdlah.
Konsistensi dalam menjalankan fungsi manusia sebagai hamba Allah
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dan khalifah Allah sesuai dengan petunjuk Allah dan rasul-Nya,
merupakan refleksi dari kuatnya iman seseorang; dan kedua, seimbang
antara diri sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah Allah.

Manusia hidup di dunia ini mengemban dua tugas pokok, yaitu
sebagai hamba Allah, dan sebagai khalifah Allah di bumi. Kedua tugas
manusia ini harus berjalan selaras dan seimbang sesuai dengan
petunjuk Allah dan rasul-Nya. Seseorang tidak dibenarkan mengejar
kesenangan dunia semata dan melupakan kehidupan akhirat;
keduanya harus berjalan secara seimbang, namun jika tidak dapat
dijalankan secara seimbang, kehidupan akhiratlah yang diutamakan.
Allah swt. berfirman:
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Terjemahnya:
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (keni 'matan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
vang berbuat kerusakan (Q.S Al-Qas[Jas[] [28]:77).

Bilamana manusia menjalankan kedua fungsinya, yaitu sebagai
hamba Allah dan khalifah Allah, ia akan mendapatkan keberuntungan,
kemuliaan, dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

PENUTUP

Berkaitan dengan pribadi sehat perspektif konseling dan
Alquran, dapat dikemukakan bahwa:

Pertama, konsep konseling tentang pribadi sehat bersumber dari
ayat-ayat Alquran, yang secara umum memiliki relevansi dari segi
makna. Namun, makna yang terkandung di dalam ayat-ayat Alquran
lebih menunjukkan kesempurnaan, dengan ditemukannya pribadi
sehat dengan empat dimensi hubungan (hubungan diri dengan diri
sendiri, hubungan dengan orang lain, hubungan dengan lingkungan

21



Jurnal Hunafa Vol. 5 No. 1, April 2008:1-22

sosial, dan hubungan dengan Allah swt.; kedua, konsep yang berbeda
secara mendasar adalah adanya hubungan dengan Allah swt., dalam
melakukan interaksi dalam kehidupan di dunia. Manusia memiliki
fitrah untuk beriman atau beragama kepada agama Allah swt.; ketiga,
pribadi sehat yang bersumber dari ayat-ayat Alquran memiliki empat
dimensi hubungan, yaitu (1) dimensi hubungan diri sendiri; (2)
dimensi hubungan dengan orang lain; (3) dimensi hubungan dengan
lingkungan sosial; dan (4) dimensi hubungan dengan Allah swt.;
keempat, pribadi sehat dalam ayat Alquran adalah pribadi yang
beragama atau pribadi religius yang berkedudukan sebagai hamba
Allah dan khalifah Allah di bumi ini, dan kedudukannya inilah yang
menyebabkan manusia mulia di sisi Allah, baik di dunia maupun di
akhirat.
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